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ABSTRAK 

MARLINDA ASTULIA KHOIRIAH. Pengaruh Pemanfaatan Media Video Tutorial 
dan Gambar Terhadap Motivasi dan Kemandirian Belajar Anak Usia 5 – 6 Tahun Di 
Taman Kanak – kanak Kecamatan Wedi. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. 

Dilakukannya penelitian ini teruntuk: (1) mengetahui pengaruh penggunaan media 
video tutorial pada motivasi belajar anak; (2) mengetahui pengaruh penggunaan media 
gambar pada motivasi belajar anak; (3) mengetahui perbedaan motivasi belajar anak 
antara kelompok anak yang belajar dengan menggunakan media video tutorial dan yang 
dengan yang mempergunakan media gambar; (4) mengetahui pengaruh penggunaan 
media video tutorial pada kemandirian anak; (5) mengetahui pengaruh penggunaan 
media gambar pada kemandirian belajar anak; (6) mengetahui perbedaan kemandirian 
belajar anak antara kelompok anak yang belajar dengan menggunakan media video 
tutorial dan dengan yang mempergunakan media gambar. 

Penelitian ini mempergunakan penelitian jenis eksperimen semua atau quasi 
experimental design. Populasi yang digunakan didalam penelitian yang dilakukan ini 
adalah 80 anak dengan usia 5 hingga 6 tahun dari 2 sekolah Taman Kanak – kanak (TK) 
di Kecamatan Wedi yaitu Taman kanak-kanak Islam Darul Muhibbin dan Taman Kanak 
– kanak Pertiwi Birit. Proses penelitian ini yang dilakukan dengan menggunakan 
pengamatan didalam 2 kelompok pembelajaran, yakni kelompok kontrol serta 
eksperimen. Dimana pada kelompok eksperimen sebanyak 40 anak serta pada kelompok 
kontrol 40 anak yang ditentukan berdasarkan teknik purposive cluster random sampling. 
Metode pengumpulan datanya dengan cara hasil karya, observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial, dimana 
analisis  deskriptif dipergunakan teruntuk mendiskripsikan data atau informasi dari 
kondisi subyek berupa motivasi dan kemandirian belajar anak dalam bentuk data angka 
deskiptif (nilai maksimal, minimal, range, rerata, median, modus, varian, standar deviasi, 
prosentase dan histogram), sedangkan analisis statistic inferensial dipergunakan teruntuk 
mengetahui pengaruh dari perbedaan antar variable, baik variabel bebas maupun terikat. 
 Berdasar pada hasil analisisnya, didapatkan hasilnya yakni: (1) media video 
tutorial (X₁) ada pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar anak (Y₁) dengan 
perolehan t-hitung sebanyak –12,462 dengan tingkat taraf signifikansi 0,00 < 0,05; (2) 
media gambar (X₂) ada pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar anak (Y₁) dengan 
t-hitung sebesar -9,499 dengan taraf siginifikansi 0,00 < 0,05; (3) perbedaan motivasi 
belajar anak (Y₁) antara kelompok anak yang diajar dengan menggunakan media video 
tutorial (X₁) dan gambar (X₂) terdapat perbedaan yang signifikan yang dilihat dari rata-
rata dalam penggunaan media video tutorial sebesar 44,18 lebih besar dari pada rata-rata 
penggunaan media gambar (X₂) sebesar 40,38; (4) media video tutorial (X₁) berpengaruh 
signifikan terhadap kemandirian belajar anak (Y₂) dengan t-hitung sebesar -20,847 
dengan tingkat taraf signifikansi 0,00 < 0,05; (5) media gambar (X₂) ada pengaruh 
signifikan terhadap kemandirian belajar anak (Y₁) dengan t-hitung sebesar -17,423 
dengan taraf siginfikansi 0,00 < 0,05; (6) perbedaan kemandirian belajar anak (Y₂) antara 
kelompok anak yang diajar dengan menggunakan media video tutorial (X₁) dan gambar 
(X₂) terdapat perbedaan yang signifikan yang dilihat dari rata-rata dalam penggunaan 
media video tutorial sebesar 73,88 lebih besar dari pada rata-rata penggunaan media 
gambar (X₂) sebesar 71,78. 
 
Kata Kunci: Video Tutorial, Gambar, Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar 

 



iii 
 

ABSTRACT 

MARLINDA ASTULIA KHOIRIAH. The Effect of Using Video Tutorial and Pictures 
on the Motivation and Learning Independence of Children Aged 5 - 6 Years Old in 
Kindergartens in Wedi District. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, 
Yogyakarta State University, 2022. 

This research aims to: (1) investigate the use of video tutorial on children's learning 
motivation; (2) describe the use of pictures on children's learning motivation; (3) analyze 
the difference in children's learning motivation between groups of children who learn 
using video tutorial and groups of children who learn using pictures; (4) investigate the 
use of video tutorial on children's independence; (5) describe the use of pictures on 
children's learning independence; (6) analyze the differences in children's learning 
independence  between groups of children who learn using video tutorial and groups of 
children who learn using pictures. 

 This research uses quasi-experimental design or pseudo-experimental research.   
The population in this research were 80 children aged 5 to 6 years from two kindergarten 
schools in Wedi District namely Darul Muhibbin Islamic Kindergarten and Pertiwi Birit 
Kindergarten. This research process was carried out using observations in two learning 
groups namely the experimental and control groups. Furthermore, there were 40 children 
in the experimental group and 40 children in the control group selected by the purposive 
cluster random sampling technique. Data collection techniques used in this research were 
performance, observation and documentation. The analysis technique used were 
descriptive analysis and inferential statistical analysis. The descriptive analysis was used 
to describe data or information from the condition of the subject in the form of motivation 
and independence of children’s learning in the form of descriptive number data 
(maximum value, minimum, range, average, median, mode, variance, standard deviation, 
percentage and histogram). Meanwhile, inferential statistical analysis was used to 
determine the influence of the differences between variables, both free and bound 
variables. 
  
 Based  on  the analysis,  the results were: (1) video tutorial (X₁) has a  significant 
effect on children's learning motivation (Y₁) with a t-count of  – 12.462 with a 
significance level  of 0.00 < 0.05; (2) pictures (X₂) had a significant effect  on children's 
learning motivation (Y₁) with a  t-test of  -9.499 with a significant level of 0.00 < 0.05; 
(3) differences in children's learning motivation (Y₁) between groups of  children who 
were taught using video tutorial (X₁) and pictures (X₂), there were significant  differences 
from the average use of video tutorial of 44.18 greater than the average use of pictures 
(X₂) of 40.38; (4) video tutorial (X₁) had a significant effect on children's learning 
independence (Y₂) with a  t-count of  -20.847 with a significant level of 0.00 < 0.05; (5) 
pictures (X₂) had a significant effect on children's learning independence (Y₁) with a t-
test of -17.423 with a siginfikansi level of 0.00 < 0.05; (6) differences in children's 
learning independence (Y₂) between groups of children taught using video tutorial (X₁) 
and pictures (X₂), there were significant differences from the average use of video tutorial 
of 73.88 greater than the average use of pictures (X₂) of 71.78. 
 
Keywords: Video Tutorials, Pictures, Learning Motivation, Learning Independence 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kita tentu telah mengetahui bahwa Indonesia sekarang tengah berada di keadaan 

yang tidak diinginkan. Terdapat kasus wabah COVID-19 yang sedang berlangsung 

namun tidak menjadikannya suatu pembelajaran untuk berhenti, proses pembelajaran 

tetap harus berjalan. Penyebaran Covid-19 ini memiliki sifat yang luar biasa, dibuktikan 

dengan kasus kematian yang terus alami peningkatan dan semakin meluas ke lintas 

wilayah bahkan lintas negara, sehingga memberi pengaruh pada sektor ekonomi, politik, 

sosial, pertahanan, keamanan, serta budaya, dan juga pada aspek kemakmuran serta 

kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Perihal tersebut Presiden mengeluarkan 

Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia No. 21 Tahun 2020, terkait soal 

Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19). Kebijakan ini telah dengan tegas menyatakan bahwa 

menghimbau teruntuk masyarakat melakukan kegiatan semuanya di rumah seperti 

bekerja, belajar, serta beribadah, dalam hal ini pembelajaran tetap berjalan dirumah 

dengan pembelajaran daring. 

Hampir keseluruhan lembaga sekolah di masa pandemi ini sedang mempersiapkan 

pelaksanaan metode pembelajaran secara daring. Dengan adanya peralihan pembelajaran 

ini yang berawal dilaksanakan dari sekolah menjadi dilaksanakan dari rumah, sehingga 

membuat adanya respon yang berbeda dari masing lembaga PAUD. Respon itu sebagai 

bagian dari tahapan adaptasi yang disesuaikan dan dilaksanakan dengan keadaan lokasi 

lembaga PAUD itu berada. Kebijakan terkait Belajar Dari Rumah (BDR) diperuntukkan 

pada seluruh tingkat pendidikan yang dimulai dari jenjang TK sampai jenjang perguruan 

tinggi. 

Pelaksanaan BDR di TK ini membutuhkan orang tua sebagai pendamping anaknya, 

yang mana guru dan orang tua adalah fasilitator pembelajaran anak (Fauziddin, 2016). 

Orang tua memiliki kewajiban dalam mencukupi kebutuhan dasar sang anak, mengacu 

pada pernyataan Anggono (2011:17-18) kebutuhan yang mendasar pada anak tersebut 

terdiri dari kebutuhan fisik-biomedis (asuh), emosi atau kasih sayang (asih), serta 

stimulasi mental guna tahapan belajar anak (asah). Dengan adanya pembelajaran melalui 

daring ini, peserta didik dapat memperoleh akses bahan ajar materi dan tugas dari guru 

dengan bantuan pendamping dari orang tua. Pemerintah melakukan berbagai cara untuk 

dapat mengatasi Pandemi covid 19 agar semua aktifitas dapat berjalan seperti biasanya, 
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salah satunya melalui program vaksin bagi tenaga kesehatan, TNI/POLRI, pendidik dan 

tenaga kependidikan dan semua lapisan masyarakat termasuk anak usia minimal 6 tahun. 

Adanya program vaksin ini Pemerintah Kabupaten Klatem mengupayakan agar 

pelaksanaan vaksin dapat merata dengan membuka layanan vaksin di beberpa tempat 

yang sudah ditentukan. Hampir 80 % warga sudah mendapatkan vaksin maka di 

Kabupaten Klaten melaksanakan program pertemuan terbatas bagi semua jenjang 

Pendidikan termasuk taman kanak- kanak. Semua sekolah sudah mulai melakukan 

aktivitas seperti biasa yaitu pelakasanaan kegiatan belajar mengajar sudah dilakukan 

disekolah termasuk layanan PAUD. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yakni sebuah tingkat pendidikan yang 

ditempuh sebelum anak-anak memasuki pendidikan dasar, dimana sebuah usaha 

membina anak dari lahir hingga usia 6 tahun yang diberikan lewat memberikan semangat 

pendidikan teruntuk memberi bantuan dalam proses tumbuh kembang anak sehingga 

mempunyai kesiapan ketika masuk pendidikan lebih lanjut yang diadakan pada jalur 

formal, nonformal, serta informal (Hasan, 2009: 15). PAUD di Indonesia telah diatur 

didalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2013 terkait Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 no. 14 yaitu “usaha membina yang diperuntukkan pada anak-anak sejak 

dilahirkan sampai usia 6 tahun dengan cara lewat memberikan semangat rangsangan 

pendidikan teruntuk memberi bantuan dalam proses tumbuh kembang anak baik dari 

masa petumubuhan hingga perkembangan baik dalam hal ini jasmani ataupun rohani 

anak agar anak mempunyai rasa siap ketika masuk ke tahap pendidikan yang lebih 

tinggi”. 

Pada anak usia yang lebih dini ialah anak rentan berusia 0 sampai 6 tahun mengacu 

pada UU Sisdiknas tahun 2003 serta anak berusia 0 sampai 8 tahun yang mengacu pada 

pakar pendidikan anak. Berdasar Mansur (2005:88) menyatakan bahwa anak yang 

berusia dini merupakan golongan anak yang dalam tahapan tumbuh serta kembang 

dengan sifatnya yang unik. Di masa ini dapat disebut sebagai masa-masa keemasan 

(golden age), sebab anak-anak akan alami tumbuh kembang yang terbilang cukup pesat 

dan tidak dapat digantikan di masa yang akan datang. Keberadaan PAUD ini peranannya 

sangat penting teruntuk mengembangkan dan memberikan stimulus pada keahlian yang 

ada pada anak, yang mana anak yang berusia dini ini ada didalam proses tumbuh 

kembang yang pesat secara fisik ataupun mental (Suyanto, 2005:5). Sehingga penyebutan 

usia emas pada anak usia dini ini sangat tepat, yang mana anak memiliki potensi dalam 

mempelajari banyak perihal dengan cepat. Teruntuk memaksimalkan tujuan pendidikan 
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itu, sehingga tahapan pembelajaran ini harus dilakukan rancangan dan disesuaikan 

dengan proses perkembangan karakteristik belajar anak. 

Satuan bentuk PAUD dalam jalur formal yang dilaksanakan program pendidikan 

ini salah satunya adalah sekolah Taman Kanak-Kanak (TK). Pendidikan formal yang 

dilakukan di sekolah ini yakni pendidikan tingkat yang kedua sesudah pemberian 

pembelajaran dari kedua orang tua di dalam suatu keluarga, searah dengan pernyataan 

Marijan (2012:24), keluarga atau rumah tangga yakni tempat awal teruntuk membentuk 

kepribadian dan pendidikan. Di masa ini adalah masa yang tepat teruntuk 

mengembangkan dan melatih kemampuan pada anak. Peranan dalam lingkungan ini 

diharapkan dapat memberikan fasilitas, sehingga tumbuh kembang anak dapat berjalan 

dengan tepat. Fadlillah (2016:96) mengemukakan pinsip pembelajaran pada PAUD pada 

dasarnya ialah belajar dengan cara bermain dan dilaksanakan dengan cara yang 

menyenangkan. Permainan yang dipilih hendaknya dapat menstimulasi perkembangan 

yang ada didalam diri anak tersebut (Susanto, 2011:107).  

Di dunia pendidikan, khususnya aktivitas belajar ini keberhasilan dan 

kelangsungan tahapan belajar serta mengajar bukan saja terpengaruh pada faktor 

intelektual saja, tetapi bisa dengan berbagai faktor non intelektual lainnya yang juga 

begitu sangat penting guna memutuskan hasil kinerja belajar individu, beberapa 

diantaranya ialah keahlian individu siswa teruntuk dapat memberi motivasi pada dirinya 

sendiri. Motivasi ini akan ada dalam diri siswa, perlu adanya dorongan dan juga semangat 

yang diberikan oleh orangtua dan juga guru dalam siswa melakukan kegiatan 

pembelajaran dan jika motivasi ini terbentuk dalam diri siswa, maka aka nada dorongan 

untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan secara mandiri. 

Menurut argumen (Sondang P. Siagian, MPA, 2011: 138) yang mengemukakan 

maksud dari motivasi ialah kekuatan pendorong dimana ini dapat akibatkan individu di 

dalam sebuah anggota organisasi ini berkeinginan serta sukarela untuk memberikan 

segala kemampuannya kedalam suatu keahlian atau ketrampilan, tenaga serta waktu 

teruntuk melaksanakan bermacam aktivitas yang jadi tanggungjawabnya serta kewajiban 

sebagai wujud menggapai tujuan serta bermacam-macam visi misi organisasi yang sudah 

ditetapkan. Motivasi ini perannnya sangat penting dalam aktivitas belajar, karena 

motivasi ini dapat dorong keinginan belajar serta juga bila kurangnya motivasi dapat 

membuat lemahnya semangat belajar. Motivasi yakni persyaratan yang wajib ketika 

belajar. Siswa bila belajar tanpa adanya motivasi ataupun kurangnya motivasi bisa jadi 

tidak akan bisa mencapai keberhasilan secara optimal. Uno (2007:33) menyatakan dalam 
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beraktivitas kehidupan ini ada motivasi selaku penggeraknya, motivasi terbagi jadi 2 

yakni motivasi yang muncul didalam hati dan pikiran diri sendiri serta motivasi yang 

timbul dikarenakan pengaruh orang sekitar. Motivasi diri yang tidak muncul dengan 

sendirinya tetapi muncul karena berinteraksi dengan orang lain. Peranan motivasi diri 

dalam melakukan aktivitas kehidupan individu, tetapi apabila tidak didorong motivasi 

dari lingkungan maka semakin motivasi ini akan condong berkurang maka motivasi 

dalam diri menjadi rendah. Perihal tersebut tentu akan memberi pengaruh juga pada 

aktivitas individu.  

Berdasar pada Mc Donald dalam Kompri (2016: 229) motivasi ialah saat 

berubahnya energi yang berada didalam diri individu dibuktikan pada munculnya suatu 

rasa dan respon teruntuk bisa meraih tujuan. Sehingga timbul motivasi yang dibuktikan 

dengan terdapatnya perubahan energi didalam diri individu yang baik telah menyadari 

ataupun yang tak disadari. Mengacu pada Woodwort (1995) dalam Wina Sanjaya (2010: 

250) motivasi ialah rangkaian yang bisa membuat individu untuk dapat menjalankan 

berbagai aktivitas tertentu agar dapat meraih suatu tujuan. Sehingga motivasi ialah 

dorongan yang bisa menciptakan perilaku tertentu secara terarah dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. Perilaku ataupun tindakan individu ini ialah usaha menggapai tujuan 

tertentu yang bergantung dari motivasi yang dipunyai. Begitu juga pernyataan Arden 

(1957) dalam Wina Sanjaya (2010: 250), kuat atau lemahnya semangat dari individu ini 

suatu upaya yang telah dilaksanakan individu teruntuk dapat menggapai tujuan yang akan 

ditentukan kuat lemahnya motivasi yang dipunyai individu itu. 

Motivasi memiliki peranan yang penting ketika belajar, Maslow (1945) mengenai 

teori kebutuhan yang diungkapkannya, mencerminkan bahwa kaitan hirarkis dan 

kebutuhan di lingkup kebutuhan pertama ini yakni sebuah dasar teruntuk munculnya 

kebutuhan yang berikut, apabila kebutuhan pertama terpuaskan, sehingga manusia bisa 

memulai keinginannya untuk dapat memuaskan kebutuhan yang lainnya. Motivasi 

belajar ini sesuai dengan teori Maslow yang memiliki peranan penting ketika belajar yang 

mana kegiatan belajar anak usia dini dengan cara bermain yang menyenangkan yang 

sesuai dengan prinsip pembelajaran pada PAUD. Adanya permainan yang dipilih 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa, sehingga motivasi belajar siswa dapat 

meningkat karena siswa akan semangat dalam melakukan keghiatan pembelajaran. 

 

Selain motivasi dari dalam diri anak, perlunya motivasi orang tua untuk anak 

karena anak memerlukan motivasi dari lingkungan orang tua atau dari pihak sekolah yang 
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dipergunakan teruntuk menyukseskan keberjalanan Pendidikan, sehingga siswa dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Berdasar pada UU No (2007:27), peranan 

motivasi dalam memperkuat belajar jika anak yang sedang belajar diberikan dalam 

permasalahan yang membutuhkan penyelesaian dan hanya bisa diselesaikan atas bantuan 

berbagai tindakan yang sebelumnya pernah dilalui. Argumen ini bisa diimplikasikan 

kedalam pembelajaran PAUD, mengingat anak usia TK dalam perkembangan 

pengetahuan anak dengan cara bermain, sehingga memberikan motivasinya dengan 

aktivitas bermain yang terdapat unsur belajarnya. Teruntuk memberi motivasi pada anak, 

diperlukan waktu dalam memahami, membimbing dan memperlihatkan penghargaan 

pada anak berupa pujian atau cara yang lain. 

Dalam menumbuhkan motivasi belajar anak perlu diperhatikan karakter anak yaitu 

tentang karakter mandiri, karena itu akan berpengaruh terhadap perkembangan anak. 

Karakter mandiri mempunyai peran yang sangat penting yaitu dapat membantu anak agar 

dapat menjalankan segala sesuatunya sendiri tanpa membutuhkan bantuan dari orang di 

sekitarnya. Pembentukan kemandirian anak bisa dipengaruhi dari pola asuh yang 

diberikan orang tua. Peranan orang tua dalam mendidikan anak ini terbilang sangat 

penting teruntuk perkembangan pertumbuhan pada anak karena orang tua menjadi sosok 

pribadi yang akan diikuti oleh anak, orang tua menjadi acuan dalam membentuk karakter 

anak. Orang tua harus memberi kesempatan pada anaknya dalam menjalankan segala 

sesuatunya sendiri tanpa adanya rasa khawatir kepada anaknya. Orang tua dapat memberi 

sikap yang positif pada anak seperti sikap memuji dan mendukung usaha mandiri anak 

sebagai bentuk upaya mandiri yang dijalaninya. 

Pernyataan Erikson (2009) terkait kemandirian ialah suatu upaya teruntuk dapat 

melepaskan diri dari orang tua dengan tujuan teruntuk bisa menemykan jati dirinya 

sendiri dengan tahapan pencarian ego, yakni dengan perkembangan ke arah individual 

yang lebih siap dan dapat dijalankan sendiri. Kemandirian terhadap anak usia dini yang 

dibuktikan dengan kemampuan anak dalam memilih sendiri, inisiatif, kreatif, 

bertanggung jawab, mengatur tingkah laku, dapat memutuskan sendiri, dapat menahan 

diri, dan mampu dalam menuntaskan permasalahan tanpa adanya pengaruh orang lain.  

Definisi kemandirian oleh Erickson (dalam Monks, 2002: 272) yakni sikap upaya 

teruntuk dapat melepaskan dirinya dari orang tua yang tujuannya teruntuk mendapatkan 

dan menemukan dirinya sendiri dengan tahapan mencari identitas ego yakni 

perkembangan yang mengarah kesiapan individu sehingga bisa berdiri sendiri. Mengacu 

pada pernyataan Cruickshack, Buiner, dan Metcalf (1999: 81) “Kemandirian belajar 
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diartikan sebagai tugas dari seorang siswa yang berhubungan dengan aktivitas di sekolah 

yang dilaksanakan mandiri”. Perihal tersebut guru memberikan tugas-tugas kepada 

muridnya, jika murid dapat menyelesaikannya dengan seksama sehingga dapat dikatakan 

murid tersebut dengan sendirinya dapat mengembangkan kemandirian belajar didalam 

dirinya. Mandiri belajar anak ini terkait dengan bagaimana anak dapat melakukan segala 

aktivitas dalam kegiatan belajar dengan cara bermain, anak mampu mencukupi semua 

kebutuhannya sendiri dalam aktivitas belajar, dapat menyelesaikan tugas tanpa bantuan 

dari orang lain, memiliki inisiatif dan tanggung jawab atas semua tindaknnya dalam 

kegiatan belajar dan juga dapat menyelesaikan masalah pada saat mengerjakan tugas 

yang diberikan guru. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di 2 TK yang berada di 

Kecamatan Wedi ditemukan beberapa permasalahan. Permasalahan tersebut merupakan 

persoalan yang ada pada anak berusia 5 - 6 tahun yaitu bahwa masih kurangnya motivasi 

dan kemandirian belajar anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Dari hasil 

observasi diperoleh informasi bahwa selama ini guru masih menggunakan media yang 

kurang menarik dan kurang adanya inovasi. Selama aktivitas pembelajaran, guru hanya 

mempergunakan buku paket dan juga berbagai gambar saja tanpa ada inovasi yang 

lainnya. Motivasi belajar anak masih kurang yang akan melemahkan semangat belajar 

yang terlihat dari hasil observasi bahwa di TK Islam Darul Muhibbin dari 38 siswa yang 

menyelesaikan tugas hanya 50% saja yaitu sekitar 18 anak dan di TK Pertiwi Birit dari 

42 siswa hanya 60% saja yaitu sekitar 24 siswa. Kurangnya pemahaman guru dalam 

mengembangkan dan memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang menarik seperti 

video tutorial. Guru masih kurang pengetahuan dalam membuat video tutorial dan juga 

masih terbatasnya dalam menyediakan berbagai video tutorial yang menarik dan 

menyenangkan. 

Pemberian motivasi pada anak ini sangat diperlukan sekali selain motivasi yang 

muncul dari dalam diri anak itu, karena anak memerlukan motivasi yang didapatkan dari 

lingkungan yang baik yakni dari orang tua ataupun dari pihak sekolah yang dipergunakan 

teruntuk melancarkan jalannya pendidikan. Anak juga masih belum memiliki 

kemandirian dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang disiapkan oleh guru 

dikarenakan anak belum dapat mandiri dalam menyelesaikan kegiatan yang disiapkan 

oleh guru. Dari hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran, guru yang kurang 

menarik dan kurang inovasi ini yang membuat motivasi belajar anak menurun dan 

kemandirian belajar anak juga belum meningkat, karena anak kurang bersemangat jika 
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kegiatan hanya menggunakan buku paket dan juga media gambar saja tanpa ada inovasi 

yang lain.   

Berdasar pada pernyataan Mc. Donald (Tabrani, 1992: 100), Motivasi ialah adanya 

perubahan energi pada diri pribadi individu yang dibuktikan munculnya afektif dan 

respon guna menggapai tujuan yang diinginkan. Rumusan yang dikemukakan Mc. 

Donald ini terdapat 3 unsur yang saling berhubungan yakni yang pertama terdapat unsur 

motivasi yang diawali dari timbulnya perubahan energi dari dalam pribadi. Unsur yang 

kedua, motivasi yang dibuktikan dengan munculnya suatu perasaan. Unsur yang ketiga, 

motivasi yang dibuktikan oleh berbagai respon teruntuk menggapai tujuan. Dalam hal ini 

motivasi sangat diperlukan peserta didik untuk dapat melakukan kegiatan pembelajaran 

agar tercapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya pemberian motivasi dari orang tua 

dan pihak sekolah bisa terus mendorong anak tersebut teruntuk tetap bersikap percaya 

diri, disiplin, dan juga mempunyai rasa tanggungjawab akan tugasnya dalam kegiatan 

pembelajaran dengan mencapai prestasi yang terbaik. 

Dalam tercapainya tujuan kegiatan pembelajaran diperlukan suatu pebelajaran 

yang interaktif yang lebih menarik yanga dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian 

belajar anak yang berupa audio visual agar anak lebih cepat menangkap pesan materi 

yang disampaikan guru. Yang mana di salah satu pendukungnya ialah dengan 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dengan memanfaatkan teknologi. Dari 

masalah diatas dalam memanfaatkan teknologi ini diperlukan media pembelajaran yang 

menarik berupa video tutorial, ini agar anak dapat lebih mandiri dan termotivasi dalam 

melakukan proses kegiatan belajar dengan baik.  

Berpedoman pada pernyataan Riyana (2007: 2) dimana media video pembelajaran 

ialah sajian media berupa audio dan visual yang mengandung berbagai pesan 

pembelajaran berupa prinsip, prosedur, konsep, teori dan aplikasi teruntuk membantu 

dalam proses memahami bahan materi pembelajaran. Berdasar Susilana dan Riyana 

(2009: 147) model tutorial ialah pembelajaran yang dilakukan dengan komputer, siswa 

dipersiapkan dalam ikut serta pada keberjalanan pembelajaran yang telah terprogram 

dengan menampilkan bahan materi beserta latihan soalnya. Pernyataan tersebut bisa 

diambil kesimpulan bahwa video tutorial ialah penggunaan suatu media pembelajaran 

untuk menampilkan dan memberikan berbagai pesan pada siswa seperti audio dan visual 

yang menampilkan bahan materi pembelajaran yang interaktif, maka siswa bisa belajar 

mandiri dimana tak ada batasan terkait tempat dan waktu. 
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Keunggulan Video Tutorial ialah: video ini dengan jelas dalam menyampaikan 

peristiwa dan prosedur yang melibatkan adanya gerakan, penggunaan video ini bisa 

melakukan percepatan atau melambatkan gerakan pada video tutorial, maka penyajian 

materinya dapat lebih jelas, video ini bisa mempergunakan animasi teruntuk 

menggambarkan bahan materi abstrak dan bergerak, video ini bisa membuat minat dan 

perhatian siswa jadi tertarik dengan pemakaian media gambar yang bergerak, teks serta 

audio, guru dan orang tua selaku pemakai smartphone dapat dengan mudah melihat video 

tutorial, video ini bisa dijadikan alternatif pengganti aktivitas di lapangan. 

Media gambar sendiri banyak dipergunakan pada kegiatan pembelajaran PAUD 

yaitu gambar menyajikan berbagai tiruan benda nyata yang ada disekitar anak, yang 

dapat memberikan kemudahan pada guru dalam menyajikan berbagai materi pada siswa 

sebagai alat dalam membantu proses pembelajaran. Tujuan dari gambar ini sendiri dapat 

memberikan pengalaman atau pembelajaran yang konkret terhadap anak. Media gambar 

memiliki kelebihan yaitu: bersifat konkrit atau nyata, dapat meminimalisir ruang dan 

waktu, dapat mengatasi adanya batasan dalam pengamatan, dapat menerangkan 

permasalahan di bidang apapun, dapat diperoleh dengan mudah dan murah. 

Berdasarkan dari uraian persoalan tersebut, sehingga diperlukan penelitian lebih 

mendalam. Peneliti merasa tertarik dalam melaksanakan penelitian dengan judulnya 

“Pengaruh Pemanfaatan Media Video Tutorial dan Gambar Terhadap Motivasi dan 

Kemandirian Belajar Anak Usia 5 – 6 Tahun Di Taman Kanak – Kanak Kecamatan 

Wedi” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasar pada penguraian latar belakang permasalahan tersebut, sehingga 

didapatkan identifikasi permasalahan yang akan disebutkan di bawah ini yakni: 

1. Motivasi belajar anak masih kurang yang akan melemahkan semangat belajar yang 

terlihat dari hasil observasi bahwa di TK Islam Darul Muhibbin dari 38 siswa yang 

menyelesaikan tugas hanya 50% saja yaitu sekitar 18 anak dan di TK Pertiwi Birit 

dari 42 siswa hanya 60% saja yaitu sekitar 23 siswa. 

2. Masih ada anak yang belum terbentuk kemandiriannya, yang mana anak belum 

mampu menyelesaikan kegiatan pembelajaran secara mandiri. 

3. Masih kurangnya pengetahuan guru tentang pentingnya motivasi dan kemandirian 

belajar anak. 

4. Terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran yang hanya mempergunakan media 
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gambar dalam kegiatan belajar anak. 

5. Masih kurangnya pengetahuan guru terhadap pembuatan video tutorial. 

6. Terbatasnya kemampuan guru dalam menyediakan video tutorial. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan kemampuan peneliti dalam menelaah lebih rinci, 

sehingga pada penelitian ini adalah persoalan yang berkaitan dengan pemanfaatan media 

pembelajaran video tutorial dalam kegiatan pembelajaran yang masih terbatas dan juga 

masalah motivasi belajar dan kemandirian anak yang masih kurang. 

 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasar pada uraian batasan permasalahan tersebut, sehingga diperoleh rumusan 

masalah yang akan disebutkan di bawah ini yakni: 

1. Adakah pengaruh pemanfaatan video tutorial terhadap motivasi belajar anak? 

2. Adakah pengaruh penggunaan media gambar terhadap motivasi belajar anak? 

3. Adakah perbedaan motivasi belajar anak antara kelompok anak yang belajar dengan 

 menggunakan video tutorial dan kelompok anak yang belajar dengan menggunakan  

 media gambar? 

4. Adakah pengaruh pemanfaatan video tutorial terhadap kemandirian anak? 

5. Adakah pengaruh penggunaan media gambar terhadap kemandirian belajar anak? 

6. Adakah perbedaan kemandirian belajar anak antara kelompok anak yang belajar 

dengan menggunakan video tutorial dan kelompok anak yang belajar dengan 

menggunakan media gambar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasar pada uraian rumusan permasalahan tersebut, sehingga didapatkan maksud 

dari dilakukannya penelitian ini yakni teruntuk mengetahui: 

1. Pengaruh pemanfaatan media video tutorial pada motivasi belajar anak. 

2. Pengaruh pemakaian media gambar pada motivasi belajar anak. 

3. Perbedaan motivasi belajar anak antara kelompok anak yang belajar dengan 

menggunakan media video tutorial dan kelompok anak yang belajar dengan 

menggunakan media gambar. 

4. Pengaruh pemanfaatan media video tutorial pada kemandirian anak 

5. Pengaruh pemakaian media gambar pada kemandirian belajar anak. 
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6. Perbedaan kemandirian belajar anak antara kelompok anak yang belajar dengan 

menggunakan media video tutorial dan kelompok anak yang belajar dengan 

menggunakan media gambar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Harapannya dilakukan penelitian ini bisa memberi berbagai manfaat secara praktis 

dan teoritis. Manfaat tersebut akan dijelaskan di bawah ini: 

1. Manfaat Praktis 

Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan penelitian ini harapannya 

mendapatkan manfaat secara praktis, yakni: 

a. Hasilnya dapat sebagai acuan bahan pertimbangan ketika memilih media 

pembelajaran yang tepat guna mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Sebagai materi masukan untuk guru dalam menjalankan pembelajarannya 

dengan lebih memperhatikan motivasi dan kemandirian belajar anak yang 

mempunyai peran penting dalam upaya pencapaian hasil belajar anak. 

c. Dapat bermanfaat untuk guru guna peningkatan kualitas pembelajaran 

anak. Selain itu juga dapat meningkatkan motivasi guru untuk terus 

berkarya dalam meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan 

berbagai media pembelajaran yang menarik. 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil dilakukannya penelitian ini harapannya bisa memberi manfaat yang 

teoritis yakni: 

a. Menambah wawasan keilmuan khususnya yang berhubungan dengan 

pemanfaat media pembelajaran video tutorial sebagai usaha dalam 

tingkatkan motivasi dan kemandirian belajar anak. 

b. Dapat dijadikan sebagai telaah secara mendalam teruntuk penelitian 

kedepannya dimana cakupan sifatnya lebih meluas dan merinci baik dari 

segi wilayah ataupun substansi persoalannya. 

c. Dapat dipergunakan sebagai kajian dan sumber referensi teruntuk 

menambah wawasan pengetahuan peneliti berikutnya yang akan 

melaksanakan telaah berkaitan dengan penggunaan pemilihan media 

pembelajaran. 
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